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ABSTRAK 

Daerah penelitian termasuk kedalam cekungan ombilin. Formasi pada daerah penelitian tersusun atas Intrusi Granit Ombilin (Pg), 

Batugamping Silungkang (Psl), Batugamping Tuhur (Trtl), Slet Tuhur (Trtls dan Batupasir kuarsa Sawahlunto (Pes) dan Intrusi Granit 

Ombilin (Pg). Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kondisi geologi seperti stratigrafi, geomorfologi dan Risiko Bencana Longsor. 

Metode penelitian dilakukan dengan cara pemetaan geologi skala 1:25.000, tahapan penelitian menggunakan perangkat lunak Dips dan 

ArcGIS. Hasil penelitian daerah tersbut didapatkan tingkat kerawanan longsor dari hasil topografi, curah hujan, kemiringan lereng, tata 

guna lahan dan jenis tanah didapatkan bahwa daerah penelitian memiliki tingkat longsor yang tinggi makan perlu rekomendasi lereng 

didaerah tersebut. 

 

Kata Kunci: Geologi, Risiko Bencana Longsoor, Curah Hujan, Tata Guna Lahan, Kemiringan Lereng, Jenis Tanah 

 

ABSTRACT 

 

[Title: Analysis Of Slope Gravity Of Potential Landslide Level In Aurmulyo Village, Lembah Segar District, 

Sawahlunto City, West Sumatra Province] The study area is situated within the Ombilin Basin. The geological formations in this 

area consist of the Ombilin Granite Intrusion (Pg), Silungkang Limestone (Psl), Tuhur Limestone (Trtl), Tuhur Slate (Trtls), and Sawahlunto 

Quartz Sandstone (Pes), as well as the Ombilin Granite Intrusion (Pg). The objective of this study is to determine the geological conditions, 

including stratigraphy, geomorphology, and landslide hazard risk. The research method was conducted through geological mapping at a scale 

of 1:25,000, with analysis stages utilizing Dips and ArcGIS software. The results of the study indicate that the level of landslide 

susceptibility—based on factors such as topography, rainfall, slope gradient, land use, and soil type shows that the study area has a high 

landslide risk. Therefore, slope stabilization or mitigation recommendations are necessary for the area.. 

Keywords: Geology, Landslide Hazard Risk, Rainfall, Land Use, Slope Gradient, Soil Typ 

 

PENDAHULUAN  

Cekungan Ombilin dengan geometris yang 

simetris terhubung oleh pergerakan terluar dari 

Oroklin Sunda terhadap Cekungan Payakumbuh 

melalui geometri struktur dog-leg yang berkembang 

pada struktur oroklin. Cekungan ini dipisah oleh 

Gunung Malintang, sebagai konsekuensi akhir evolusi 

cekungan dari proses geologi selama Kuarter. 

Hubungan struktural antara struktur Oroklin Sunda 

dan Sistem Sesar Sumatra merupakan suatu 

mekanisme structural yang berbeda geokronologinya, 

namun keduanya ini berperan penting dari evolusi 

cekungan selama Paleogen-Neogen. 

Tanah longsor diawali oleh air yang meresap 

ke dalam tanah yang akan menambah bobot tanah. 

Jika air tersebut menembus sampai tanah kedap air 

yang berperan sebagai bidang gelincir, maka tanah 

menjadi licin dan tanah pelapukan di atasnya akan 

bergerak mengikuti lereng dan keluar lereng 

(Hamzah, 2019). 

Kota Sawahlunto pada masa pemerintah 

Hindia Belanda dikenal sebagai kota tambang batubara 

juga dikenal Kota Kuali karena dilihat dari ketinggian 

berbentuk seperti Kuali dan pemukiman warganya 

berada dilereng perbukitan. Dengan bentang alam 

yang dimiliki Kota Sawahlunto menyebabkan kota ini 

rawan terhadap bencana longsor (Adila, 2018). 

Berdasarkan kondisi tersebut penulis tertarik 

mengambil topik mengenai kerentanan bencana 

geologi dengan judul penelitian “Analisis 
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kemiringan lereng potensi tingkat longsor 

didesa Aurmulyo, Kecamatan Lembah Segar 

Kota Sawahlunto Provinsi Sumatra Barat”  

 

KONDISI GEOLOGI REGIONAL  

Fisiografi Daerah Penelitian 

Fisiografi Pulau Sumatera dibagi ke dalam 

beberapa zona berdasarkan klasifikasi Van Bemmelen 

(1949), yang membaginya menjadi enam satuan 

fisiografi, yaitu Zona Jajaran Barisan, Zona 

Pegunungan Tigapuluh, Zona Kepulauan Busur Luar, 

Zona Paparan Sunda, serta Zona Dataran Rendah dan 

Perbukitan. 

Zona Perbukitan Barisan merupakan suatu 

wilayah perbukitan yang berorientasi tenggara–barat 

laut dengan pola memanjang sepanjang ±1.650 km 

dan lebar sekitar 100 km. Titik tertinggi pada zona ini 

berada di Gunung Kerinci (Puncak Indrapura) dengan 

ketinggian mencapai 3.800 m. Orientasi zona ini 

mencerminkan interpretasi geotektonik dari sistem 

Pegunungan Sunda, yang menunjukkan perubahan 

arah dari tenggara–barat laut di Pulau Sumatera 

menjadi barat–timur di Pulau Jawa. Zona ini 

umumnya berkaitan dengan keberadaan gunung api 

aktif yang tersebar mengikuti pola memanjang Bukit 

Barisan (Bemmelen, 1949). 

Dengan demikian, Zona Perbukitan Barisan 

dapat diartikan sebagai wilayah perbukitan memanjang 

dengan orientasi tenggara–barat laut, dan daerah 

penelitian termasuk ke dalam zona ini. 

 

Tatanan Tektonik Sumatra 

Aktivitas tektonik yang berlangsung 

mengakibatkan pulau Sumatra terbagi menjadi tiga 

fase tektonik. Fase pertama adalah fase kolisi antara 

blok Sibumasu dan Indochina (Devon-Permian) 

menghasilkan pergerakan sesar naik. Fase kedua 

adalah trunscurrent system antara blok Sumatra Barat dan 

Sibumasu (Trias-Jura) menghasilkan sesar mendatar. 

Fase ketiga terjadinya proses pengangkatan antara 

Blok Sumatra Barat dengan Blok Woyla (Kapur Akhir) 

yang membentuk sesar naik (Barber, 2005).  

 
Gambar 2. Fase Tektonik Pembentukan Batuan 

Dasar Pulau Sematra Selama Permian-Trias (Barber 
dkk., 2005). 

 

Pembentukan Pulau Sumatra berlangsung 

melalui beberapa tahapan yang sangat panjang sejak 

periode Permian hingga Kapur. Proses ini diawali oleh 

tumbukan antara terrane Sibumasu dan tinggian 

Malaya akibat penutupan Paleotetis, yang 

menyebabkan terpisahnya tinggian Malaya Barat dari 

terrane Sibumasu pada Permian awal hingga Permian 

akhir. 

Peristiwa tersebut memicu pembukaan 

Mesotetis di bagian selatan terrane Sibumasu. Secara 

bersamaan, terjadi subduksi Paleopasifik terhadap 

terrane Sumatra Timur dan terrane Sumatra Barat di 

bagian barat daya sejak awal Permian. Rangkaian 

proses ini kemudian menghasilkan pembentukan 

tinggian Bentong–Raub yang menyebabkan batuan-

batuan tua mengalami pengangkatan (Barber dkk., 

2005). 

 

Stratigrafi Regional 

Secara stratigrafi daerah penelitian termasuk 

dalam peta geologi lembar Solok yang tersusun 

beberapa formasi batuan secara urut dari umur tua ke 

muda yaitu: Formasi Ombilin (Pg), Formasi  

Batugamping Silungkang (Psl), Formasi Batugamping 

Tuhur (Trtl), Formasi Slet (Trtls) dan Formasi 

Batupasir Sawahlunto (Pes) (Silitonga & Kastowo, 

1995). 
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Gambar 3. Kolom Stratigrafi Daerah Penelitian 

dari Peta Geologi Lembar Solok Sumatra 

(Silitonga & Kastowo, 1995) 

 

Struktur Geologi Sumatra 

Menurut Sieh dan Natawidjaja (2000), Sesar 

Sumatra dibagi menjadi 19 segmen yang membentang 

sepanjang tulang punggung Pulau Sumatra. Segmen-

segmen tersebut meliputi Seulimeum, Aceh, Tripa, 

Renun, Angkola, Toru, Barumun, Sempur, Sianok, 

Sumani, Suliti, Siulak, Dikit, Ketaun, Musi, Manna, 

Kumering, Semangko, dan Sunda. 

Interaksi antara Lempeng Hindia-Australia dan 

Lempeng Eurasia memberikan pengaruh besar 

terhadap kondisi geomorfologi Pulau Sumatra. 

Subduksi lempeng samudra Indo-Australia 

menyebabkan bagian barat Pulau Sumatra mengalami 

pengangkatan, sementara bagian timurnya relatif 

mengalami penurunan. Dampak dari proses ini adalah 

terbentuknya rangkaian busur pulau depan, seperti 

Pulau Simeulue, Pulau Banyak, Pulau Nias, Pulau 

Batu, Pulau Siberut hingga Pulau Enggano, serta 

terbentuknya Pegunungan Bukit Barisan yang disertai 

jalur vulkanik di bagian tengahnya. Selain itu, 

terbentuk pula Sesar Sumatra (The Great Sumatra 

Fault) yang memanjang membelah Pulau Sumatra dari 

Aceh hingga Lampung. 

  

  Gambar 4. Peta patahan aktif segmen sesar  

Sumatra (Sieh & Natawidjaja, 2000). 

METODE  

Metode penelitian disusun sesuai dengan 

tujuan dan ruang lingkup kajian, yaitu untuk 

mengidentifikasi potensi tanah longsor. 

Pelaksanaannya meliputi beberapa tahapan, antara lain 

survei lapangan, pemetaan potensi longsor. Tahapan 

awal penelitian adalah survei lapangan yang bertujuan 

memperoleh data primer terkait kondisi geologi 

permukaan. Kegiatan ini mencakup pengamatan 

morfologi, identifikasi singkapan batuan, pengukuran 

struktur geologi dan geometri lereng. 

Survei ini dilakukan untuk memahami 

karakteristik fisik wilayah studi yang berkaitan 

langsung dengan potensi longsor Pengambilan data 

lapangan dilaksanakan selama kurang lebih 14 hari di 

wilayah Lembah Segar, Kota Sawahlunto, Provinsi 

Sumatra Barat. 

Selanjutnya, tahap analisis dilakukan 

menggunakan perangkat lunak Dips 6 untuk 

perancangan lereng, serta ArcGIS untuk pengolahan 

dan pembuatan peta. Selain itu, dilakukan pula 

pengumpulan data sekunder yang bertujuan untuk 

menginterpretasikan kondisi daerah penelitian secara 

tidak langsung. Data tersebut meliputi citra raster 

DEM, data curah hujan, citra satelit, serta peta RBI 

yang kemudian diolah menjadi: 

 

a. Peta Topografi  

b. Peta Geologi Tentatif  

c. Peta Rencana Lintasan  
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d. Peta Geomorfologi  

e. Peta Curah Hujan  

f. Peta Tata Guna Lahan  

g. Peta Kemiringan Lereng  

h. Peta Jenis Tanah  

i. Peta zonasi risiko longsor  

HASIL  

Pola Pengaliran Daerah Penelitian 

Berdasarkan hasil interpretasi pola pengaliran, 

sebagai acuan penafsiran untuk mengetahui kondisi 

pengontrol struktur menggunakan pola pengaliran 

(Howard, 1967). Hasil data pengamatan lapangan 

yang telah dilakukan terindikasi terdapatnya struktur 

geologi berupa strukttur yang mengakibatkan pola 

pada sungai mengalami perubahan, maka didapatkan 

Pola Pengaliran Subdendritik, bentuk lembah pada 

daerah penelitian berbentuk “V-U”. Sungai yang 

berada pada daerah penelitian merupakan sungai yang 

mengalir pada batuan dasar (bedrock stream) yang di 

kontrol oleh erosi dan struktur.  

Tabel 1. Pola Pengaliran  

  
 

Geomorfologi Daerah Penelitian 

Berdasarkan aspek morfometri dan 

morfogenesa, daerah penelitian dibagi menjadi empat 

satuan geomorfologi utama. Pembagian ini 

memperhatikan proses terbentuknya bentuk lahan, 

material penyusunnya, serta dinamika geomorfik 

yang terjadi di wilayah tersebut. Berdasarkan hasil 

pengamatan dilapangan, morfogenesa dan 

morfometri mengacu pada Verstappen (1985), maka 

didapatkan tiga satuan bentuk lahan utama, yaitu 

Perbukitan Struktural (S1), Bukit Intrusi (V1), dan 

Bukit Karst (K1) yang dapat dilihat pada Gambar 5 

dan Tabel 2. 

 
Gambar 5. Peta Geomorfologi Daerah Penelitian 

 

Tabel 2. Tabel Geomorfologi Berdasarkan  

(Versttappen, 1985) 

 

Stratigrafi Daerah Penelitian  

Daerah penelitian terdapat lima formasi 

berupa formasi Intrusi Ombilin, Formasi 

Batugamping Silungkang (Psl), Formasi batugamping 

Tuhur (Trtl), Metamorf Tuhur (Trtls) dan Formasi 

Sawahlunto (Pes). Penentuan stratigrafi daerah 

penelitian setelah didapatkan data lapangan sehingga 

penamaan dan penarikan satuan batuan dilakukan 

berdasarkan sebaran batuan pada daerah penelitian 

dengan luasan kavling 5x5 km dengan skala 1:25.000 

yang telah dilakukan peneltian.  

Pemetaan  geologi  yang  telah dilakukan 

pada daerah penelitian terdapat satuan batuan yang 

diurutkan dari batuan muda ke tua, yang meliputi 

Formasi Batholit Ombilin, Formasi Silungkang (Psl), 

Formasi Anggota Metamorf Tuhur (TRtls), Formasi 
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Tuhur (TRtl) dan Formasi Sawahlunto (Pes) dapat 

dilihat pada Gambar 6 dan Tabel 3. 

 
Gambar 6. Peta Geologi Daerah Penelitian 

 

Tabel 3. Kolom Stratigrafi Daerah Penelitian 

  
 

 

PEMBAHASAN 

Kemiringan Lereng  

Kemiringan lereng salah satu faktor yang dapat 

berpengaruh besar terhadap kerentanan gerakan tanah 

dan merupakan faktor besar terhadap longsor. 

Semakin curam lereng maka semakin besar 

kemungkinan terjadinya longsor. pengklasifikasian 

kemiringan lereng dibagi menjadi 7 kelas yang 

mengacu kepada klasifikasi kelas lereng berdasarkan 

Van Zuidam (1985), yang terdapat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Kelas Kemiringan Lereng 

  
 

Curah Hujan  

Data curah hujan merupakan salah satu 

parameter iklim yang memiliki peranan sangat 

penting dalam memengaruhi stabilitas lereng, 

sehingga menjadi faktor dominan dalam pemicu 

terjadinya bencana longsor. Oleh karena itu, analisis 

terhadap data curah hujan menjadi langkah krusial 

dalam kajian mitigasi bencana longsor. Dalam 

penelitian ini, analisis intensitas curah hujan dilakukan 

dalam rentang waktu lima tahun, yaitu dari tahun 

2020 hingga tahun 2024.   

 

Tabel 5. Data Curah Hujan Daerah Lembah Segar 

(BMKG, 2024) 

  
 

Hasil grafik Curah Hujan pada tahun 2020 

dengan nilai 1997,5 mm pertahun. Pada tahun 2021 

dengan jumlah nilai 1982,5 mm pertahun. Pada tahun 

2022 dengan jumlah nilai 2171,5 mm pertahun. Pada 

tahun 2023 dengan jumlah nilai 1743,5 mm pertahun. 

Pada tahun 2024 dengan jumlah nilai 1774,5 mm 

pertahun, dari data ini maka daerah penelitian 

memiliki potensi longsor yang dapat dilihat pada 

(Gambar 6).   
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Gambar 6. Grafik Curah Hujan Rata-Rata Tahunan 

Penggunaan Lahan  

Penggunaan lahan merupakan salah satu faktor 

pemicu terjadinya longsor, pembagian Penggunaan 

Lahan dapat dilihat pada Peta Penggunaan Lahan, 

pembuatan Peta Penggunaan Lahan dibuat dari data 

RBI 2025 dan Citra Satelit, daearh penelitian dapat 

diklasifikasikan menjadi 5 kelas berdasarkan dari 

(Taufik dan Firdaus, 2012).  

Tabel 6. Kelas Penggunaan Lahan  

  
Jenis Tanah  

Jenis Tanah merupakan salah satu faktor 

terjadinya bencana longsor, semakin kering tanah 

didaerah penelitian semakin tinggi tingkat risiko 

bencana longsor. Parameter jenis tanah didapatkan 

dari data BPBD Sawahlunto 2023-2027 daerah 

penelitian didapatkan dua kelas yaitu jenis tanah 

podsolik dan latosol yang mengacu pada 

(Purnamasari, 2007).  

Tabel 7. Jenis Tanah  

  
Analisis Kestabilan Lereng  

Analisis kestabilan lereng pada daerah 

penelitian dilakukan pada dua titik lokasi pengamatan 

yang berbeda guna merepresentasikan variasi kondisi 

lereng yang terdapat di wilayah penelitian. Analisis 

stabilitas lereng ini dilaksanakan dengan 

menggunakan bantuan perangkat lunak Slide versi 

6.0, yang bertujuan untuk menentukan nilai faktor 

keamanan (factor of safety) sebagai parameter utama 

dalam mengevaluasi tingkat kestabilan lereng 

terhadap kemungkinan terjadinya kelongsoran. 

5.5.1 Lokasi Pengamatan Satu 

Pengamatan dan pengambilan sampel pada 

titik pertama yang berada pada daerah Tanah Lapang, 

memiliki dimensi lereng berupa kemiringan lereng 

dengan nilai 330, tinggi lereng 13 m, dan lebar lereng 

23 m, dapat dilihat pada (Gambar 7).  

 
Gambar 7. Kenampakan Sisa Longsor Titik 

Pertama, Arah Azimuth 3100 E. 

 

 
Gambar 8. Desain Aktual Sisa Rumah Longsor 

Hasil perhitungan stabilitas lereng pada 

kondisi tanpa pengaruh gempa (statis) pada titik lokasi 

longsor diperoleh nilai Faktor Keamanan (factor of 

safety) sebesar 2,255 nilai faktor keamanan ini dalam 

intensitas longsor kondisi kelas stabil atau longsoran 

jarang terjadi (Bowles, 1991). Kondisi kestabilan 

lereng pada lokasi ini secara visual ditunjukkan pada 

Gambar 9.  

 
Gambar 9. Nilai FK Aktual Statis Pertama 
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Sementara itu pada kondisi lereng dengan 

pengaruh gempa (dinamis) secara aktual 

menunjukkan nilai faktor keamanan minimun 0,367 

nilai faktor keamanan ini dalam intensitas longsor 

kondisi kelas labil atau longsoran biasa atau sering 

terjadi (Bowles,1991) dari hasil nilai faktor keamanan 

ini sehingga hasil analisis ini menegaskan bahwa lereng 

pada lokasi penelitian memerlukan perhatian khusus 

dalam upaya pengelolaan dan mitigasi bahaya longsor 

guna menghindari kerugian yang lebih besar.  

 
Gambar 10. Nilai FK Aktual Pertama 

Lokasi Pengamatan Kedua 

Pada titik pengamatan kedua, lokasi penelitian 

berada di daerah Aur Mulyo, yang memiliki 

karakteristik berupa suatu lereng degan dimensi 

geometri tertentu. Berdasarkan hasil pengukuran 

dilapangan, lereng tersebut memiliki kemiringan 

sebesar 42o yang menunjukkan bahwa kondisi lereng 

tergolong curam dan berpotensi mempengaruhi 

kestabilannya dengan tinggi lereng 15 m dan lebar 

lereng yang terukur adalah 14 m.  

 

Gambar 11. Kenampakan Risiko Longsor Titik 

Kedua, Azimuth 280o E 

 
Gambar 12. Desain Aktual Titik Kedua 

Hasil perhitungan stabilitas lereng pada 

kondisi tanpa pengaruh gempa (statis) pada titik lokasi 

longsor diperoleh nilai Faktor Keamanan (factor of 

safety) sebesar 1,836 nilai faktor keamanan ini dalam 

intensitas longsor kondisi kelas stabil atau longsoran 

jarang terjadi (Bowles, 1991).  

 
Gambar 13. Nilai FK Aktual Statis Kedua  

Sementara itu pada kondisi lereng dengan 

pengaruh gempa (dinamis) secara aktual 

menunjukkan nilai faktor keamanan minimun 0,049 

nilai faktor keamanan ini dalam intensitas longsor 

kondisi kelas labil atau longsoran biasa atau sering 

terjadi (Bowles,1991) dari hasil nilai faktor keamanan 

ini sehingga hasil analisis ini menegaskan bahwa lereng 

pada lokasi penelitian memerlukan perhatian khusus 

dalam upaya pengelolaan dan mitigasi bahaya longsor.  

 
Gambar 14. Nilai FK Aktual Dinamis Kedua 
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Nilai faktor keamanan tersebut menunjukkan 

kondisi lereng yang sangat tidak stabil karena berada 

jauh di bawah nilai ambang batas kestabilan lereng 

yang direkomendasikandalam analisis geoteknik. 

Selain itu, hasil analisis intensitas longsor 

menunjukkan nilai kurang dari 1,07 yang 

mengindikasikan tingkat kerentanan yang sangat 

tinggi terhadap terjadinya longsoran. Berdasarkan 

kriteria klasifikasi kestabilan lereng, kondisi ini 

menunjukkan bahwa lereng pada lokasi penelitian 

termasuk dalam kelas labil jika ada pengaruh gempa 

bumi yang berarti kejadian longsoran pada lereng 

tersebut tergolong sering terjadi atau berpotensi 

terjadi secara berulang. Nilai faktor keamanan yang 

sangat rendah ini mencerminkan adanya 

ketidakseimbangan yang signifikan antara gaya 

penahan dan gaya penggerak yang bekerja pada 

lereng, sehingga lereng tidak mampu 

mempertahankan kestabilannya, terutama ketika 

dipengaruhi oleh faktor pemicu eksternal seperti 

curah hujan yang tinggi atau perubahan kondisi 

lingkungan.  

Rekomendasi Lereng  

Rekomendasi Lereng Titik Pertama 

Berdasarkan hasil dari analisis nilai faktor 

keamanan, kemudian dilakukan analisis untuk 

rekomendasi pada daerah risiko longsor, sehingga 

didapatkan nilai yang dapat disebut aman dengan 

rekomendasi nilai lereng 300, lebar 23 meter, tinggi 

13meter dan didapatkan nilai keamanan sebesar 3,318 

hasil perhitungan nilai faktor keamanan pada 

rekomendasi lereng ini tanpa pengaruh gempa (statis) 

dengan hasil analisis intensitas longsor >1,5 longsoran 

ini jarang terjadi atau kelas stabil.  

 
Gambar 15. Rekomendasi Nilai FK Statis Lokasi  

Titik Pertama. 

Sementara itu pada kondisi lereng dengan 

pengaruh gempa (dinamis menunjukkan nilai faktor 

keamanan minimun 0,426 nilai faktor keamanan ini 

dalam intensitas longsor kondisi kelas labil atau 

longsoran biasa atau sering terjadi (Bowles, 1991).  

 
Gambar 16. Rekomendasi Nilai FK Dinamis  

Lokasi Pengamatan Pertama  

Rekomendasi  Lereng Pada Titik Kedua  

Berdasarkan hasil analisis nilai faktor 

keamanan lereng, dilakukan tahapan evaluasi lanjutan 

guna menyusun rekomendasi teknis pada lokasi 

pengamatan kedua. Evaluasi ini bertujuan untuk 

menentukan konfigurasi geometri lereng yang 

optimal sehingga kondisi lereng berada pada tingkat 

kestabilan yang dapat dikategorikan aman. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, direkomendasikan 

geometri lereng dengan sudut kemiringan sebesar 

35°, lebar lereng 14 meter, tinggi lereng 15meter dan 

penahan lereng setinggi 2 meter. Penerapan 

parameter geometri lereng tersebut menghasilkan 

nilai faktor keamanan sebesar 2,590 hasil perhitungan 

ini dengan lereng tanpa perhitungan gempa yang 

menunjukkan bahwa lereng berada pada kondisi stabil 

dengan intensitas longsor longsoran jarang terjadi 

(Bowles, 1991) dan memenuhi kriteria keamanan 

terhadap potensi longsoran jika tidak ada gempa.  

 

Gambar 17. Rekomendasi Nilai FK Statis Lokasi 

Pengamatan Kedua 
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Sementara itu pada kondisi lereng dengan 

pengaruh gempa (dinamis menunjukkan nilai faktor 

keamanan minimun 0,396 nilai faktor keamanan ini 

dalam intensitas longsor kondisi kelas labil atau 

longsoran biasa atau sering terjadi (Bowles,1991).  

 

Gambar 18. Rekomendasi Nilai FK Dinamis  

Lokasi Pengamatan Kedua  

Risiko Bencana Longsor  

Risiko bencana tanah longsor merupakan hasil 

interaksi kompleks dari berbagai faktor pengendali 

yang saling berkaitan, di antaranya kemiringan lereng, 

curah hujan, penggunaan lahan, dan jenis tanah. 

Kemiringan lereng berpengaruh secara langsung 

terhadap besarnya gaya gravitasi yang bekerja pada 

massa tanah, sehingga lereng yang lebih curam 

cenderung memiliki potensi longsor yang lebih tinggi. 

Curah hujan berperan sebagai pemicu utama 

terjadinya longsor melalui peningkatan kadar air 

tanah, yang dapat menurunkan kekuatan. Penggunaan 

lahan turut memengaruhi tingkat kestabilan lereng, 

terutama melalui perubahan tutupan vegetasi, 

aktivitas pembangunan yang dapat memicu erosi atau 

mengurangi kemampuan tanah dalam menahan 

beban. Sementara itu, jenis tanah menentukan  

karakteristik fisik dan mekanik, termasuk kohesi, 

sudut geser dalam, dan permeabilitas, yang semuanya 

berpengaruh signifikan terhadap kerentanan lereng 

terhadap longsor.  

 

Tabel 8. Klasifikasi Pembobotan Parameter Risiko 

Bencana Longsor oleh (Taufiq Q & Firdaus, 2021)  

  

Pengklasifikasian kelas risiko bencana longsor 

berdasarkan Peraturan Kepala BNPB Nomor 02 

Tahun 2012 Tentang Pedoman Umun Pengkajian 

Risiko Bencana. Perhitungan interval kelas = 

(
𝑵𝒎𝒂𝒌𝒔−𝑵𝒎𝒊𝒏

𝑵𝒌𝒆𝒍𝒂𝒔
) 

 

Tabel 9. Klasifikasi Kelas Interval Risiko Bencana 

Longsor  

 

Dari klasifikasi kelas dan hasil pembobotan 

parameter risiko, tingkat risiko bencana longsor pada 

suatu daerah dapat ditentukan secara sistematis dan 

terukur. Kajian risiko bencana pada penelitian ini 

dilakukan pada dua titik lokasi, yaitu di Tanah Lapang 

dan Aur Mulyo yang dipilih berdasarkan karakteristik 

topografi, kondisi geoteknik, serta tingkat kerentanan 

lereng masing-masing lokasi. Nilai pembobotan dari 

keempat parameter risiko bencana longsor yaitu 

kemiringan lereng, curah hujan, penggunaan lahan, 

dan jenis tanah telah dihitung secara kuantitatif dan 

diintegrasikan untuk masing-masing titik lokasi, 

sehingga memungkinkan penentuan tingkat risiko 

secara objektif dan konsisten hasil dari parameter 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 10 dan Gaambar 16.   

 

Tabel 10. Bobot Parameter Indeks Ancaman 

Bencana Lo           longsor (Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 

2016). 
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Gambar 16. Peta Zonasi Risiko Longsor Daerah 

Penelitian 

KESIMPULAN  

Kondisi geologi daerah penelitian terdapat 

pola pengaliran sungai yakni pola aliran Subdendritik. 

Hasil geomorfologi daerah penelitian terdapat 3 

satuan geomorfologi, yaitu Struktural satuan 

bentuklahan Bukit Struktural (S1), Vulkanik dengan 

satuan bentuklahan Bukit Intrusi (V1), Karst dengan 

bentuklahan Bukit dengan Lereng Curam (K1). Hasil 

stratigrafi daerah penelitian terbagi menjadi lima 

satuan batuan dari yang tua sampai yang muda yaitu: 

Intrusi Granit (Pg) pada Karbon-Permian, 

Batugamping Kristalinn Silungkang (Psl) pada 

Permian,  

Batugamping Packstone Tuhur (Trtl) dan Slet Tuhur 

(Trtls) pada Trias dan Batupasir kuarsa Sawahlunto 

(Pes) pada Eosen.  

Jenis tanah longsor pada daerah penelitian 

adalah Rayapan Tanah merupakan longsoran yang 

terjadi dilereng yang miring dengan struktur tanah 

kurang stabil akibat pelapukan atau rembesan air, 

jenis longsor ini bergerak sangat lambat hampir tidak 

terasa, dampaknya baru terlihat dalam jangka 

Panjang.  

Berdasarkan hasil tingkat risiko bencana 

longsor, daerah penelitian memiliki 3 nilai luasan 

wilayah dengan tingkat risiko rendah-sedang-tinggi, 

meliputi daerah Aur Mulyo dan Tanah Lapang, daerah 

ini memiliki total bobot 51 yang masuk kedalam 

interval kelas yang tinggi, sehingga memungkinkan 

sangat terjadi longsor didaerah ini.  
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